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Abstrak

Tersedak merupakan kegawatdaruratan yang membutuhkan penanganan cepat
dan tepat, terutama pada anak. Ibu rumah tangga sebagai orang terdekat anak
perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan pertolongan
pertama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga dalam penanganan anak
tersedak melalui simulasi dan edukasi audiovisual. Kegiatan dilaksanakan pada
2 Oktober 2025 di wilayah kerja Puskesmas Ranomuut Kota Manado dengan
melibatkan 30 ibu rumah tangga. Kegiatan meliputi pre-test, edukasi
audiovisual, demonstrasi, simulasi menggunakan manikin, dan post-test. Hasil
menunjukkan jawaban benar meningkat dari 31% pada pre-test menjadi 97%
pada post-test, sedangkan jawaban salah menurun dari 69% menjadi 3%. Edukasi
audiovisual yang dilanjutkan dengan simulasi dapat meningkatkan pengetahuan
peserta dan memberikan pengalaman praktik dalam penanganan anak tersedak.

Kata Kunci:  Tersedak, Edukasi Audiovisual, Simulasi, Ibu Rumah Tangga,
Pertolongan Pertama.
Abstract
Choking is an emergency condition requiring rapid and appropriate
management, particularly in children. Housewives, as individuals who are often
closest to children, need adequate knowledge and skills to provide first aid. This
community service activity aimed to improve housewives” knowledge and skills
in managing choking in children through simulation and audiovisual education.
The activity was conducted on October 2, 2025, in the working area of Ranomuut
Community Health Center, Manado, involving 30 housewives. Activities
included a pre-test, audiovisual education, demonstration, simulation using a
manikin, and post-test. The results showed that correct responses increased from
31% before the intervention to 97% after the intervention, while incorrect
responses decreased from 69% to 3%. Audiovisual education followed by
simulation improved participants’ knowledge and provided practical experience
in managing choking in children.

Kata Kunci: Choking, Audiovisual Education, Simulation, Housewives, First Aid.

PENDAHULUAN

Tersedak merupakan salah satu kondisi kegawatdaruratan yang dapat
terjadi pada anak dan membutuhkan pertolongan segera. Sumbatan jalan napas
oleh benda asing dapat menyebabkan gangguan ventilasi, hipoksia, kehilangan
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kesadaran, hingga kematian apabila tidak segera ditangani. Anak memiliki risiko
lebih tinggi mengalami tersedak karena karakteristik perkembangan, kebiasaan
memasukkan benda ke dalam mulut, serta kemampuan mengunyah dan
menelan yang belum sempurna (Saccomanno et al., 2023). Berbagai penyebab
menempatkan anak-anak pada risiko tersedak yang lebih tinggi, termasuk
saluran udara yang lebih sempit, pertumbuhan gigi yang belum matang,
kemampuan mengunyah dan menelan yang kurang berkembang(Carballo-
Fazanes A et al.,, 2022; Denny SA et al., 2015).

Keberhasilan penanganan tersedak sangat dipengaruhi oleh kemampuan
orang yang pertama kali menemukan korban. European Resuscitation Council
menekankan pentingnya pengenalan segera terhadap sumbatan jalan napas dan
pemberian pertolongan oleh penolong di sekitar korban. Pada anak dengan
sumbatan berat, tindakan pertolongan dilakukan sesuai kelompok usia dan
kondisi korban (Van de Voorde et al., 2021).

Orang tua, khususnya ibu, merupakan salah satu pihak yang paling
mungkin berada bersama anak ketika kejadian tersedak terjadi di rumah.
Namun, pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam pertolongan pertama
masih perlu ditingkatkan. (Habeeb & Alarfaj, 2020) menemukan bahwa
pengetahuan orang tua mengenai pertolongan pertama pada tersedak, luka
bakar, dan tenggelam masih rendah. Temuan yang lebih baru juga menunjukkan
bahwa pengetahuan orang tua mengenai pertolongan pertama tersedak pada
anak masih terbatas dan pengalaman pelatihan praktis berhubungan dengan
kemampuan melakukan manuver pertolongan (Bieliniski et al., 2026; Thabrew et
al., 2025).

Studi lain menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dapat menjadi
strategi penting untuk meningkatkan kemampuan ibu. (Al Anazi et al., 2022)
melaporkan bahwa edukasi menggunakan video meningkatkan pengetahuan ibu
mengenai pencegahan dan pertolongan pertama pada anak tersedak.

Media audiovisual memungkinkan peserta mengamati urutan tindakan
sebelum melakukan praktik. (Bentivegna et al., 2018) menunjukkan bahwa video
edukasi singkat dapat meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai bahaya
dan pencegahan tersedak, termasuk pada evaluasi 30 hari setelah intervensi. (Li
et al., 2020) juga menunjukkan bahwa video merupakan salah satu metode yang
praktis dalam pendidikan pertolongan pertama pediatrik bagi pengasuh dan
guru. Penggunaan media pembelajaran interaktif juga dapat membantu peserta
memahami prosedur pertolongan tersedak. (Boada et al., 2020) menemukan
peningkatan indikator pengetahuan mengenai tindakan pada kondisi tersedak
setelah peserta mengikuti media pembelajaran berbasis permainan.

Puskesmas Ranomuut Kota Manado merupakan salah satu fasilitas
pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Berdasarkan identifikasi masalah pada mitra, masih ditemukan kesulitan ibu
atau orang tua dalam memberikan pertolongan apabila terjadi tersedak pada
anak di rumah. Hasil wawancara awal juga menunjukkan bahwa pengetahuan
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mengenai penanganan tersedak pada anak masih terbatas meskipun kejadian
tersebut berpotensi terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan tersebut
perlu diatasi melalui kegiatan edukasi yang tidak hanya memberikan informasi,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk melihat dan
mempraktikkan tindakan secara langsung. Program PKM ini menggunakan
edukasi audiovisual dan simulasi karena pembelajaran mengenai keterampilan
kegawatdaruratan membutuhkan pengalaman praktik. Dalam proposal kegiatan,
solusi yang dirancang mencakup edukasi, praktikum dan pendampingan
dengan menggunakan video, PowerPoint dan manikin sebagai media
pembelajaran.

Pendekatan yang menggabungkan penjelasan, demonstrasi, dan praktik
sesuai dengan prinsip pembelajaran keterampilan pertolongan pertama.
Penelitian (Martinez-Isasi et al., 2023) menunjukkan bahwa pelatihan teoritis-
praktis selama 60 menit yang dilanjutkan dengan simulasi dapat meningkatkan
kemampuan peserta dalam menangani sumbatan jalan napas oleh benda asing.
Penelitian terbaru pada orang tua juga menunjukkan bahwa program pelatihan
pertolongan pertama dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan praktik,
dan efikasi diri (Songtit & Altay, 2026). Sehingga, kegiatan PKM ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga dalam
penanganan anak tersedak melalui edukasi audiovisual dan simulasi di wilayah
kerja Puskesmas Ranomuut Kota Manado.

METODE

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat dilaksanakan pada 2 Oktober
2025 di wilayah kerja Puskesmas Ranomuut, Kota Manado. Peserta kegiatan
berjumlah 30 ibu rumah tangga. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan
persiapan, edukasi, demonstrasi, simulasi dan evaluasi.

Tahap edukasi dilakukan melalui penyampaian materi mengenai
masalah tersedak pada anak, penyebab tersedak dan tata laksana penanganan
tersedak. Materi disampaikan menggunakan media audiovisual berupa video
dan dilanjutkan dengan demonstrasi oleh instruktur. Rancangan kegiatan
meliputi pre-test, edukasi, post-test, demonstrasi oleh instruktur, praktikum
terstruktur dengan bimbingan instruktur dan evaluasi keterampilan.

Setelah demonstrasi, peserta melakukan simulasi penanganan tersedak
menggunakan manikin dengan pendampingan tim PKM. Simulasi bertujuan
memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam melakukan tindakan
penanganan tersedak. Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test
dan post-test. Data hasil evaluasi disajikan secara deskriptif dalam bentuk
persentase jawaban benar dan salah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM diikuti oleh 30 ibu rumah tangga di wilayah kerja
Puskesmas Ranomuut Kota Manado. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk
mengetahui pengetahuan awal peserta, dilanjutkan dengan pemberian materi,
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pemutaran video edukasi, demonstrasi dan simulasi penanganan anak tersedak
menggunakan manikin.

Tabel 1. Karakteristik Ibu Peserta Kegiatan (n=30)

Variabel f % M (SD)

Usia (tahun) 24,77 (7,58)
Kelompok peserta

Ibu hamil 8 26,7

Ibu dengan bayi 8 26,7

Ibu dengan anak usia 1-5 tahun 14 46,6
Pendidikan kepala keluarga

Pendidikan dasar 1 3,3

Pendidikan menengah 25 83,3

Pendidikan tinggi 4 13,3

Catatan: M = mean; SD = standar deviasi; f = frekuensi.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata usia peserta adalah 24,77 tahun
(SD = 7,58). Sebagian besar peserta merupakan ibu dengan anak usia 1-5 tahun
(46,6%). Pendidikan kepala keluarga sebagian besar berada pada tingkat
pendidikan menengah (83,3%).

Tabel 2. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Kegiatan

Evaluasi Jawaban Benar Jawaban Salah
Pre-test 31% 69 %
Post-test 97% 3%

Berdasarkan Tabel 2, sebelum diberikan edukasi, persentase jawaban
benar peserta sebesar 31%, sedangkan jawaban salah mencapai 69%. Setelah
diberikan edukasi audiovisual dan simulasi, persentase jawaban benar
meningkat menjadi 97%, sedangkan jawaban salah menurun menjadi 3%.
Dengan demikian, terjadi peningkatan jawaban benar sebesar 66 poin persentase
setelah kegiatan

Sebagai bagian dari dokumentasi pelaksanaan kegiatan PKM, Gambar 1-
3 menampilkan beberapa tahapan kegiatan edukasi dan simulasi penanganan
anak tersedak yang dilakukan bersama peserta. Dokumentasi meliputi proses
penyampaian materi langsung, pemutaran video edukasi, dan demonstrasi
teknik penanganan tersedak, serta praktik simulasi menggunakan manikin.

Ny 5 LG AT W
Gambear 1. Penyampaian materi penanganan Gambar 2. Pemutaran video edukasi
anak tersedak
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Gambar 3. Simulasi dan Demonstrasi langsung dengan Peserta

Terdapat peningkatan pengetahuan pada kegiatan ini, dan hal ini
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat menjadi pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pertolongan pertama.
Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah peserta
mendapatkan edukasi dan latihan kegawatdaruratan sehari-hari (Mulyadi et al.,
2023).

Hasil PKM ini juga sejalan dengan peneitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pelatihan kepada ibu rumah tangga mengenai penanganan
bayi dan anak yang sakit atau tersedak dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta (Maryani & Puspita, 2022). Selain itu, hasil dari PKM ini
juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi video secara
signifikan meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pencegahan dan
pertolongan pertama pada anak tersedak (Al Anazi et al., 2022). Pengetahuan
yang baik penanganan tersedak sangat penting karena tindakan pertolongan
harus dilakukan dengan cepat dan sesuai kondisi korban. Kesalahan tindakan
dapat menyebabkan cedera atau memperburuk sumbatan. Oleh karena itu,
orang tua perlu mengetahui tanda sumbatan jalan napas ringan dan berat serta
tindakan yang sesuai. Pedoman resusitasi anak menekankan bahwa anak yang
masih dapat batuk secara efektif perlu didorong untuk batuk, sedangkan pada
sumbatan berat diperlukan tindakan pertolongan sesuai kelompok usia (Van de
Voorde et al., 2021).

Pengetahuan orang tua mengenai pertolongan pertama pada anak masih
menunjukkan kesenjangan. (Habeeb & Alarfaj, 2020) melaporkan rendahnya
tingkat pengetahuan orang tua mengenai pertolongan pertama pada kondisi
tersedak, tenggelam, dan luka bakar. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan pertolongan pertama pediatrik berkaitan dengan
pengalaman pelatihan dan karakteristik Pendidikan (Wani et al., 2022). Temuan
yang lebih baru menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil orang tua yang
pernah mendapatkan pelatihan pertolongan pertama sebelumnya (Thabrew et
al., 2025). Sehingga temuan PKM ini memperkuat pentingnya pemberian edukasi
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khusus kepada orang tua karena keluarga merupakan lingkungan pertama
tempat anak mendapatkan pengasuhan dan perlindungan.

Edukasi Audiovisual dan Simulasi

Penggunaan video dalam kegiatan memberikan peserta kesempatan
untuk melihat secara visual tahapan penanganan tersedak sebelum melakukan
praktik. Media audiovisual dapat membantu menjelaskan prosedur yang sulit
dipahami hanya melalui penjelasan verbal. Penelitian mengenai edukasi video
tentang choking pada orang tua menunjukkan bahwa intervensi video dapat
meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai bahaya tersedak dan
pencegahannya, baik segera setelah intervensi maupun pada evaluasi 30 hari
kemudian (Bentivegna et al., 2018).

Sebuah penelitian membandingkan beberapa metode pelatihan
pertolongan pertama pediatrik pada pengasuh dan guru dan menunjukkan
bahwa metode interaktif, instruksi, maupun video dapat digunakan dalam
pelatihan pertolongan pertama. Temuan tersebut mendukung penggunaan video
sebagai media yang praktis untuk memberikan informasi sebelum peserta
melakukan praktik (Li et al., 2020). Video juga dapat dikembangkan secara
sistematis sebagai media pembelajaran khusus tersedak. (Miranda et al., 2023)
mengembangkan dan memvalidasi video pertolongan pertama pada kejadian
tersedak melalui beberapa tahap, termasuk kajian teori dan validasi oleh ahli
serta pengguna. Hal ini memperkuat penggunaan video sebagai media yang
dapat membantu menyampaikan prosedur pertolongan secara terstruktur.

Pada kegiatan PKM ini, video tidak digunakan sebagai satu-satunya
metode pembelajaran. Setelah melihat video, peserta mendapatkan demonstrasi
dari instruktur dan melakukan simulasi menggunakan manikin. Kombinasi
tersebut memungkinkan peserta memperoleh informasi secara visual sekaligus
mencoba tindakan secara langsung. Peserta tidak hanya mengetahui tindakan
yang harus dilakukan, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk
mempraktikkan urutan tindakan dengan pendampingan instruktur. Pendekatan
edukasi yang menggabungkan penjelasan dan praktik juga telah digunakan pada
kegiatan pengabdian sebelumnya oleh tim, dengan hasilnya sama sama terjadi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang menggunakan pendekatan
Explain-Demonstrate-Practice dalam pelatihan sumbatan jalan napas oleh benda
asing. Peserta mendapatkan penjelasan, demonstrasi, dan praktik langsung
sebelum keterampilannya dinilai menggunakan checklist. Temuan ini
mendukung penggunaan demonstrasi dan simulasi sebagai bagian dari
pelatihan penanganan tersedak (Martinez-Isasi et al., 2023). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa pengalaman pelatihan praktis merupakan faktor yang
berhubungan dengan kemampuan orang tua melakukan manuver pertolongan
pada tersedak anak. Oleh karena itu, pemberian kesempatan praktik dalam
kegiatan ini menjadi penting untuk melengkapi pengetahuan yang diperoleh
melalui video dan penyuluhan (Bieliniski et al., 2026).
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Efektivitas pendekatan berbasis pelatihan juga didukung oleh (Songiit &
Altay, 2026). Dalam uji acak terkontrol pada orang tua anak usia 0-6 tahun,
program pertolongan pertama menghasilkan skor pengetahuan, keterampilan
praktik, dan efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan kelompok tunggu.
Pengetahuan dan keterampilan pertolongan pertama pada orang tua menjadi
penting karena kejadian tersedak dapat berlangsung dalam waktu singkat dan
membutuhkan respons segera. Dengan demikian, peningkatan jawaban benar
dari 31% menjadi 97% pada kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi edukasi
audiovisual dan simulasi memberikan hasil positif terhadap pengetahuan
peserta.

Namun, peningkatan pengetahuan tidak secara otomatis menunjukkan
kompetensi keterampilan. Penelitian (Martinez-Isasi et al., 2023) menunjukkan
pentingnya penilaian keterampilan secara langsung menggunakan checklist
dalam simulasi. Oleh karena itu, evaluasi keterampilan pada kegiatan sejenis
selanjutnya perlu dilaporkan secara kuantitatif agar perubahan kemampuan
psikomotor peserta dapat dibuktikan secara lebih objektif.

Kegiatan ini juga memiliki keterbatasan yang perlu ditingkatkan. Salah
satunya metode evaluasi hanya menggunakan parameter persentase jawaban
benar dan salah, belum menerapkan checklist keterampilan tiap peserta. Namun
demikian secara kualitatif antusiasme peserta sangat baik sebagain besar peserta
senang dengan simulasi dan praktek serta adanya masukan untuk menambah
waktu pemutaran video dan prakteknya. Kegiatan ini juga memiliki nilai praktis
bagi keluarga karena materi yang diberikan berkaitan langsung dengan kondisi
kegawatdaruratan yang dapat terjadi di rumah. Edukasi yang dilakukan melalui
fasilitas pelayanan kesehatan seperti Puskesmas dapat menjadi salah satu
strategi untuk memperkuat kapasitas keluarga dalam memberikan pertolongan
pertama sebelum mendapatkan pelayanan kesehatan lebih lanjut.

SIMPULAN

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat melalui edukasi audiovisual
dan simulasi penanganan anak tersedak kepada 30 ibu rumah tangga di wilayah
kerja Puskesmas Ranomuut Kota Manado menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta. Persentase jawaban benar meningkat dari 31% pada pre-
test menjadi 97% pada post-test, sedangkan jawaban salah menurun dari 69%
menjadi 3%. Edukasi audiovisual yang dilanjutkan dengan demonstrasi dan
simulasi menggunakan manikin dapat digunakan sebagai pendekatan
pendidikan kesehatan untuk meningkatkan kesiapsiagaan ibu rumah tangga
dalam menghadapi kejadian tersedak pada anak.
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